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Abstrak 
 Jalan raya merupakan prasarana transportasi yang sangat diperlukan dalam penunjang berbagai sektor 
pembangunan dan mempermudah hubungan antar wilayah. Pemilihan bahan sebagai lapis permukaan perlu 
dipertimbangkan terhadap kualitas dan umur rencana serta  fungsi dari jalan itu sendiri. Mutu bahan perkerasan untuk 
lapis permukaan perkerasan jalan aspal beton (Asphalt Concrete, AC) dikerjakan secara panas (hot mix) baik pada 
proses pencampuran, penghamparan dan pemadatannya merupakan hal penting yang harus diperhatikan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai abrasi (keausan) agregat kasar terhadap nilai density (kerapatan campuran), 
prosentase rongga (void in the mix, VITM),  prosentase nilai void filled with asphalt (VFWA), nilai kelelehan (flow), 
stabilitas perkerasan,  dan quotient marshall (QM) pada penggunaan agregat kaasar yang mempunyai nilai abrasi lebih 
besar dari 40% dengan penggujian Marshall tes di laboratorium.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai abrasi agregat kasar sebesar 39,578%, sedangkan hubungan 
antara nilai abrasi agregat kasar terhadap nilai kerapatan (density)  sebesar 2,392 gr/cm3, nilai VITM sebesar 4,715 %, 
nilai VFWA sebesar 53,5525 %, nilai stabilitas sebesar 1205,99 kg, nilai kelelehan (flow) sebesar 3,7625 mm, dan nilai 
QM sebesar 5,59875 (KN/mm).Hal ini menunjukkan bahwa prosentase rongga (VITM) dan nilai stabilitas perkerasan 
dalam campuran aspal masih aman digunakan berdasarkan syarat standar Bina Marga. 
Kata Kunci: agregat kasar, abrasi, aspal beton (AC) 
PENDAHULUAN 
 Transportasi mempunyai peran yang sangat penting pada perkembangan pembangunan, teknologi dan industri 
di berbagai wilayah Indonesia, terutama  dari sektor infrastruktur jalan raya. Jalan raya merupakan prasarana 
transportasi yang sangat diperlukan, hal ini dikarenakan jalan merupakan penunjang berbagai sektor pembangunan dan 
mempermudah hubungan dari suatu daerah ke daerah lain.  
 Dalam pembuatan jalan , tanah saja tidak cukup kuat dan tahan tanpa adanya deformasi yang berarti terhadap 
beban roda berulang. Untuk itu perlu lapis tambahan di atas badan jalan yang disebut lapis perkerasan.  Pemilihan 
bahan sebagai lapis permukaan perlu dipertimbangkan terhadap mutu dan kualitas serta umur rencana dari jalan 
tersebut. Perencanaan perkerasan jalan disesuaikan dengan kondisi dan fungsi jalan tersebut, jenis perkerasan jalan 
terbagi atas perkerasan jalan lentur (flexible Pavement) dan perkerasan kaku (Rigid Pavement). Mutu kualitas 
perkerasan jalan tergantung dari tingkat keausan permukaan jalan terhadap beban keandaraan yang berulang dari umur 
rencana yang telah ditentukan.  
 Menurut Sukirman S (2010), perkerasan jalan tersusun atas lapis permukaan (surface course), lapis pondasi 
(base course), lapis pondasi bawah (subbase course) dan lapis tanah dasar (subgrade). Sedangkan material bahan 
perkerasan jalan raya pada umumnya berupa material berbutir lepas, material terikat, aspal dan beton semen. Agregat 
kasar, agregat halus dan filler adalah bahan utama dari perkerasan jalan, aspal sebagai pengikat untuk perkerasan lentur 
sedangkan semen beton sebagai pengikat untuk perkerasan kaku. 
 Struktur perkerasan lentur (flexible Pavement), merupakan salah satu lapis permukaan pada perkerasan jalan 
raya yaitu aspal beton (Asphalt Concrete). Beton aspal dikerjakan secara panas (hot mix) pada proses pencampuran, 
penghamparan dan pemadatan. Beton aspal berfungsi sebagai lapis permukaan jalan yang mempunyai nilai struktural 
dalam mendukung dan menyebarkan beban kendaraan yang diterima oleh perkerasan, baik secara vertikal, horizontal 
dan gaya geser.  Kekuatan perkerasannya dipengaruhi oleh susunan gradasinya, dari agregat kasar, agregat halus, filler 
dan aspal sebagai bahan pengikatnya. Daya tahan perkerasan jalan ditentukan oleh nilai abrasinya (keausan), nilai 
keausan maksimum dari agegrat adalah 40%. 
Pengaruh penggunaan agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi lebih dari 40% dalam campuran AC pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai abrasi (keausan) agregat kasar terhadap nilai density (kerapatan 
campuran), prosentase rongga (void in the mix, VITM),  prosentase nilai void filled with asphalt (VFWA), nilai 
kelelehan (flow), stabilitas perkerasan,  dan Quotient Marshall (QM) pada campuran aspal beton (AC) dengan 
penggujian Marshall tes di laboratorium. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan agregat kasar 
yang mempunyai nilai abrasi lebih dari dari 40% apakah masih aman digunakan berdasarkan standar dari Bina Marga 
dengan nilai prosentase rongga pori (VITM) yang bernilai antara 3% sampai 6 % dan nilai stabilitas perkerasan aspal 







1. Density (Kerapatan Campuran) 
 Kerapatan campuran (density) menunjukkan derajat kepadatan dari suatu campuran yang telah dipadatkan. 
Campuran yang mempunyai kerapatan (kepadatan) tinggi akan memiliki kekuatan menahan beban lebih tinggi dari 
pada campuran yang mempunyai kepadatan rendah. Nilai density asphalt concrete (AC) sangat dipengaruhi oleh 
kualitas bahan dan cara pemadatannya. Asphalt concrete akan mempunyai nilai density tinggi apabila porositas 
agregat rendah, bentuk agregat tidak beraturan, jumlah aspal cukup banyak (cukup untuk menyelimuti seluruh 
permukaan agregat), pemadatan pada suhu tinggi dan cara-cara pengerjaannya benar. 
2. Void In The Mix (VITM) 
 Void In The Mix (VITM) yaitu prosentase rongga dalam campuran menunjukkan banyaknya rongga yang ada 
dalam campuran, untuk memungkinkan tambahan pemadatan akibat beban lalulintas yang berulang, terutama dari 
kendaraan berat. Disamping itu VITM juga dimaksudkan untuk menyediakan rongga bagi aspal saat suhu 
perkerasan tinggi. Rongga yang terlalu banyak akan memudahkan air dan udara masuk, sehingga durabilitasnya 
berkurang, sedangkan jika rongga terlalu sedikit akan menyebabkan terjadinya oksidasi dan perkerasan akan 
rapuh/getas. 
Adapun faktor-faktor yang berpengaruh dalam pembentukan nilai VITM adalah pemakaian gradasi batuan yang 
menerus, pemakaian aspal yang banyak akan menghasilkan nilai VITM yang kecil.  Semakin tinggi nilai abrasi 
agregat kasar akan menyebabkan nilai VITM semakin tinggi perubahan dari agregat kasar menjadi agregat yang 
lebih halus sehingga agregat tersebut mengisi rongga-rongga dalam campuran. 
3. Void Filled With Asphalt (VFWA) 
 Nilai Void Filled With Asphalt (VFWA) menunjukkan banyaknya prosen dari rongga yang terisi aspal. Nilai 
VFWA sangat dipengaruhi oleh jumlah kadar aspal yang digunakan. Bila kadar aspal terlampau banyak, 
menyebabkan rongga udara yang tersedia menjadi semakin sedikit. Seperti dijelaskan diatas bahwa pada 
pemanfaatannya dilapangan, perkerasan akan mengalami beban lalulintas berulang yang menyebabkan terjadinya 
pemadatan kembali. Bila hal tersebut ditambah/didukung oleh suhu perkerasan yang tinggi, maka kekentalan aspal 
menjadi turun, akibatnya karena rongga yang cukup (VFWA kecil) maka aspal yang terdapat dalam campuran akan 
mencari tempat yang memungkinkan, yaitu keluar ke permukan. Dengan keluarnya aspal ke permukaan (bleeding) 
akibatnya jalan menjadi licin sehingga sangat berbahaya bagi lalulintas, akhirnya menyebabkan kerusakan lebih 
lanjut. Agregat kasar dengan nilai abrasi tinggi memungkinkan aspal dalam melakukan penetrasi  ke dalam 
campuran batuan tidak mengalami gangguan yang berarti, sehingga aspal dapat menempati bagian bagian terbesar 
dari rongga-rongga dalam campuran tanpa terhalangi. 
4. Stabilitas Perkerasan 
Stabilitas adalah kemampuan perkerasan dalam menahan terjadinya retak atau perubahan bentuk akibat beban 
lalulintas. Pada pengujian Marshall, stabilitas adalah kemampuan suatu campuran aspal untuk mneerima beban 
sampai terjadi kelelahan plastis yang dinyatakan dalam kg atau pound. Beberapa hal yang mendukung stabilitas 
antara lain ketahanan terhadap gesekan yang lebih banyak tergantung pada kualitas agregatnya, bentuk butiran dan 
permukaan butiran. Bentuk permukaan agregat yang kasar dan tidak beraturan akan mempunyai ketahanan 
terhadap gaya gesek yang lebih besar daripada agregat yang halus. 
Stabilitas yang tinggi juga dicerminkan oleh adanya kerapatan campuran (density) yang tinggi. Pada campuran 
dengan bahan agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi besar/tinggi mempunyai kerapatan yang lebih besar dari 
pada campuran yang menggunakan bahan agegrat kasar mempunyai nilai abrasi yg rendah.  
Nilai abrasi dari agregat kasar sangat berpengaruh terhadap stabilitas perkerasan, semakin rendah nilai abrasi 
nya maka nilai stabilitasnya semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena agregat yang mempunyai nilai abrasi rendah 
lebih tahan terhadap keausan yang disebabkan oleh adanya bebabn berulang. 
5. Kelelehan (flow) 
Kelelahan campuran menunjukkan kelenturan konstruksi perkerasan. Semakin tinggi nilai abrasi dari agregat 
kasr maka semakin rendah kelenturannya, akibatnya perkerasan menjadi getas atau kaku. Kelelehan campuran 
abrasi dengan agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi rendah akan mempunyai nilai kelelehan yang tinggi 
karena agregat kasar yg mempunyai nilai abrasi tinggi mempunyai kerapatan yang lebih tinggi, sehingga aspalnya 
mempunyai karakteristik yang sedikit berubah dan perubahannya ditunujkkan oleh perubahan yang kecil. 
6. Marshall Quotient (QM) 
Marshall Quotient (QM) merupakan hasil bagi dari stabilitas dengan kelelehan yang digunakan sebagai 
pendekatan terhadap tingkat kekakuan campuran. Stabilitas tinggi yang disertai dengan kelelehan rendah mudah 
getas, sebaliknya stabilitas rendah dengan kelelehan tinggi menunjukkan campuran terlalu plastis yang berakibat 
perkerasan akan mengalami deformasi yang besar, bila menerima beban lalulintas 
Agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi tinggi memberikan pengaruh yang besar terhadap lapis perkerasan. 
Dengan naiknya nilai abrasi memberikan nilai QM yang makin kecil, padahal nilai QM yang terlalu rendah akan 







 Metode penelitian pada penelitian ini adalah dengan menggunakan pengujian laboratorium di laboratorium 
Kanwil Pekerjaan Umum Daerah Istimewa Yogyakata. Pengujian yang dilakukan dengan menganalisa campuran 
menggunakan metode Marshall berdasarkan buku pedoman Laston No. 13/PT/B/1983 Bina Marga DPU dan buku 3 



















Gambar1. Bagan Alir Penelitian 
 
Tahapan penelitian pada pengujian laboratorium pengaruh penggunaan agregat kasar terhadap perilaku beton aspal 
adalah meliputi beberapa tahap, yaitu: 
1. Persiapan  
Pada proses persiapan adalah mengumpulkan bahan penelitian dan literature sebagai penunjang teori serta 
data-data yang diperlukan atau sebagai pendukung penelitian.  
2. Pemeriksaan mutu bahan yaitu pemeriksaan agregat kasar dan halus. Hasil pemerikaan laboratorium yang 
digunakan untuk agregat halus terdapat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Agregat Halus 
No Jenis Pemeriksaan Syarat Hasil 
1 Nilai Clay Lumps - 0,1% 
2 Penyerapan air Maks 3% 2,229% 
3 Berat Jenis semu (gr/cc) Min 2,5 2,738 
Sumber: hasil pengujian laboratorium 
3. Pemeriksaan agregat pengisi 
 Berupa abu batu kapur tanpa mengalami pembakaran. Di uji dengan  menggunakan analisa saringan . yang 
lolos saringan no. 200 tidak kurang ari 85% beratnya atau bila terpaksa tidak boleh kurang dari 75% beratnya (BS 
594-1973). Adapun berat jenis semudari bahan fillertersebut adalah 2,738 gr/cc. 
4. Pemeriksaan aspal 
Pembuatan sampel benda uji 
Pengolahan data hasil 
pengujian laboratorium 
 










Aspal yang digunakan adalah aspal AC 80-100, berikut adalah hasil pengujian aspal seperti pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Aspal 




1 Penetration 0,1 mm 80 99 81 
2 Softening Ponit, ring & ball ˚C 46 54 46 
3 Flash Point ˚C 225 - 360 
4 Loss on Heating % wt - 0,6 0,01 
5 Ductility Cm 100 - 140 
6 Penetration of Loss on 
Heating 
% 75 - 92 
7 Specific Grafity Gr/cc 1 - 1,0263 
8 Solubility in CCL 4 % wt 99 - 99,93 
Sumber: Certificate of Quality/Inspection Report Pertamina Unit Pengolahan IV Cilacap – Laboratory, Tank 42-T-9, 
Batch Nr T9-288093, date of Batch June 30, 1993 
 
5. Perencanaan Campuran 
a. Gradasi Gabungan 
 Gradasi agregat yang digunakan dalam penelitian inimenggunakan persyaratan dari Bina Marga yaitu Laston 
No. 13/PT/B/1983. 
b. Penentuan kadar aspal optimum 
 Spesifik kadar aspal untuk Asphal Concrete adalah lebih besar dari 6% dari total campuran (Bina Marga, 
Laston 1983). Pada penelitian ini digunakan kadar aspal 6,5% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengujian yang dilakukan di laboratorium yang meliputi pemeriksaan agregat kasar yang nilai abrasinya 
lebih besar dari 40% dengan Marshal test diperoleh nilai-nilai VITM, VFWA, Stabilitas, kelelehan (flow) dan Quotient 
Marshall (QM) terdapat pada Tabel 3. 
 















1 21,16 2,594 2,31 71,03 1957,13 1,08 17,77 
2 23,00 2,536 2,50 66,56 1854,8 1,59 12,12 
3 29,36 2,504 3,15 63,21 1629,9 2,8 5,70 
4 35,65 2,409 3,91 58,98 1253,8 3,83 3,21 
5 44,00 2,336 5,43 52,75 786,9 3,8 2,03 
6 51,08 2,305 6,41 40,17 782,6 4,24 1,81 
7 54,54 2,183 6,72 38,39 745,08 5,89 1,24 
8 57,84 2,269 7,29 37,33 637,72 6,87 0,91 
Rata-rata 39,57875 2,392 4,715 53,5525 1205,99 3,7625 5,59875 
Syarat  - 3 - 6 - 450 – 1250  1,8 - 5 
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium Kanwil DPU Daerah Istimewa Yogyakarta 
  
 Dari tabel 3 diketahui bahwa rata-rata nilai keausan (abrasi) dari hasil pengujian agreat kasar sebesar 39, 
57875%, nilai kerapatan campuran sebesar 2,392 gr/mm³ , nilai VITM sebesar 4,715 dalam hal ini nilai VITM masih 
memenuhi persyaratan dari Bina Marga, nilai VFWA sebesar 53,5525 %, nilai stablilitas perkerasan sebesar 1205,99 kg 
dengan syarat minimal 450 kg dan maksimal 1250 kg sehingga kestabilan perkerasan masih aman digunakan, dan nilai 
kelelehan sebesar 3,7625 mm serta nilai Quotient Marshall sebesar 5,59875 Kn/mm dengan syarat minimal 1,8 KN/mm 
dan maksimal 5 KN/mm sehingga masih memenuhi persyaratan Bina Marga. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, 
pengaruh penggunaaan agregat kasar kurang dari 40% terhadap perilaku aspal beton adalah sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Nilai Abrasi Agregat Kasar Terhadap Hasil Tes Marshall 
a. Pengaruh terhadap Density 
Hasil pengujian nilai abrasi agregat kasar terhadap kerapatan campuran (Density) aspal beton adalah 





Gambar 1.  Grafik hubungan antara nilai abrasi dengan density 
 
 Dari Gambar 1, terlihat bahwa nilai kerapatan campuran dari agregat kasar mempunyai nilai abrasi yang 
semakin rendah dari 8 benda uji yaitu sebesar 21,16% mempunyai nilai kepadatan atau kerapatan campuran nilai 
lebih tinggi yaitu sebesar 2,594 gr/cm³.  Hal ini disebabkan karena  agregat dengan nilai abrasi rendah lebih keras 
dan lebih bagus dari pada agregat yang mempunyai nilai abrasi tinggi sehingga menghasilkan campuran dengan 
tingkat kerapatan yang lebih tinggi. 
 Campuran yang mempunyai kerapatan (kepadatan) tinggi akan memiliki kekuatan menahan beban lebih tinggi 
dari pada campuran yang mempunyai kepadatan rendah. Nilai density asphalt concrete sangat dipengaruhi oleh 
kualitas bahan dan cara pemadatannya. Asphalt concrete akan mempunyai nilai density tinggi apabila porositas 
agregat rendah, bentuk agregat tidak beraturan, jumlah aspal cukup banyak (cukup untuk menyelimuti seluruh 
permukaan agregat), pemadatan pada suhu tinggi dan cara-cara pengerjaannya benar. 
b. Pengaruh terhadap VITM 
 
Gambar 2.  Grafik hubungan antara VITM dengan nilai Abrasi 
  
 Dari Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa nilai abrasi yang semakin tinggi  yaitu sebesar 57,84% dari pengujian  
agregat kasar akan menyebabkan nilai VITM semakin tinggi yaitu sebesar 7, 29 %, hal ini disebabkan karena 
perubahan dari agregat kasar menjadi agregat yang lebih halus sehingga agregat tersebut mengisi rongga-rongga 
dalam campuran. Walaupun demikian nilai rata-rata dari VITM sebesar 4,715%  masih memenuhi persyaratan Bina 
Marga yaitu sebesar 3 sampai 6 %. Rongga yang terlalu banyak akan memudahkan air dan udara masuk, sehingga 
durabilitasnya berkurang, sedangkan jika rongga terlalu sedikit akan menyebabkan terjadinya oksidasi dan 






































Gambar 3.  Grafik hubungan antara VFWA dengan nilai abrasi 
Dari Gambar 3, ditinjau dari nilai abrasi dari agregat yang lebih tinggi yaitu sebesar 57,84% akan 
menyebabkan nilai VFWA atau tingkat prosentase rongga yang terisi aspal sebesar 37,33% lebih rendah 
dibandingkan dari 8 benda uji lainnya. Tetapi, rata-rata nilai abrasi agregat kasar  sebesar 39,57875% sehingga nilai 
rata VFWA sebesar 53,5525% sehingga dapat disimpulkan bahwa agregat kasar dengan nilai abrasi tinggi 
memungkinkan aspal dalam melakukan penetrasi  ke dalam campuran batuan tidak mengalami gangguan yang 
berarti, sehingga aspal dapat menempati bagian bagian terbesar dari rongga-rongga dalam campuran tanpa 
terhalangi. 
Nilai VFWA sangat dipengaruhi oleh jumlah kadar aspal yang digunakan. Bila kadar aspal terlampau 
banyak, menyebabkan rongga uadra yang tersedia menjadi semakin sedikit. Seperti pada perkerasan akan 
mengalami beban lalulintas berulang yang menyebabkan terjadinya pemadatan kemabali. Bila hal tersebut 
ditambah/didukung oleh suhu perkerasan yang tinggi, maka kekentalan aspal menjadi turun, akibatnya karena 
rongga yang cukup (VFWA kecil) maka aspal yang terdapat dalam campuran akan mencari tempat keluar ke 
permukan. Dengan keluarnya aspal ke permukaan (bleeding) akibatnya jalan menjadi licin sehingga sangat 
berbahaya bagi lalulintas dan menyebabkan kerusakan lebih lanjut. 
d. Pengaruh terhadap Stabilitas 
Stabilitas adalah kemampuan perkerasan dalam menahan terjadinya retak atau perubahan bentuk akibat 
beban lalulintas. Pada pengujian Marshall, stabilitas adalah kemampuan suatu campuran aspal untuk mneerima 
beban sampai terjadi kelelahan plastis yang dinyatakan dalam kg atau pound. Hubungan antara stabilitas dengan 
nilai abrasi seperti pada Gambar 4.  
 
































Ditinjau dari segi pelaksanaan, nilai abrasi dari agregat kasar sangat berpengaruh terhadap stabilitas 
perkerasan. Pada Gambar 4,  diketahui  bahwa nilai abrasi yang semakin rendah yaitu sebesar 21,16% maka nilai 
stabilitas perkerasannya semakin tinggi yaitu sebesar 1957,13 kg disbanding dari 7 benda uji lain. Hal ini 
disebabkan karena agregat yang mempunyai nilai abrasi rendah lebih tahan terhadap keausan yang disebabkan oleh 
adanya bebabn berulang. Walaupun demikian dari 8 benda uji yang dilakukan, nilai rata-rata stabilitas perkerasan 
masih memenuhi syarta Bina Marga yaitu sebesar 450 – 1250 kg (tabel 3). 
Beberapa hal yang mendukung stabilitas antara lain ketahanan terhadap gesekan yang lebih banyak tergantung 
pada kualitas agregatnya, bentuk butiran dan permukaan butiran. Bentuk permukaan agregat yang kasar dan tidak 
beraturan akan mempunyai ketahanan terhadap gaya gesek yang lebih besar daripada agregat yang halus. Stabilitas 
yang tinggi juga dicerminkan oleh adanya kerapatan campuran (density) yang tinggi. Pada campuran dengan bahan 
agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi besar/tinggi mempunyai kerapatan yang lebih besar dari pada campuran 
yang menggunakan bahan agegrat kasar mempunyai nilai abrasi yg rendah.  
e. Pengaruh terhadap kelelehan (flow) 
Kelelahan campuran menunjukkan kelenturan konstruksi perkerasan. Semakin tinggi nilai abrasi dari agregat 
kasar maka semakin rendah kelenturannya, akibatnya perkerasan menjadi getas atau kaku. Hubungan antara abrasi 
dari agregat kasar dengan kelelehan (flow) dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Hubungan antara abrasi dari agregat kasar dengan kelelehan (flow) 
 
Pada Gambar 5. menunjukkan bahwa nilai  abrasi pada  agregat kasar  yang mempunyai nilai abrasi 
rendahyaitu sebesar 21,16%  akan menyebabkan  nilai kelelehan (flow) dari perkerasan   tinggi, karena agregat kasar 
yg mempunyai nilai abrasi tinggi mempunyai kerapatan yang lebih tinggi, sehingga aspalnya mempunyai 
karakteristik yang sedikit berubah dan perubahannya ditunjukkan oleh perubahan yang kecil. 
f. Pengaruh terhadap QuotientMarshall (QM) 
Marshall Quotient(QM) merupakan hasil bagi dari stabilitas dengan kelelehan yang digunakan sebagai 
pendekatan terhadap tingkat kekakuan campuran. Stabilitas tinggi yang disertai dengan kelelehan rendah mudah 
getas, sebaliknya stabilitas rendah dengan kelelehan tinggi menunjukkan campuran terlalu plastis yang berakibat 
perkerasan akan mengalami deformasi yang besar, bila menerima beban lalulintas. Hubungan antara nilai abrasi 
agregat kasar dengan marshal quotient seperti pada Gambar 6. 
 



















































Gambar 6, menunjukkan bahwa agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi tinggi yaitu sebesar 57,84% 
memberikan pengaruh yang besar terhadap lapis perkerasan yang menyebabkan nilai QM kecil atau menurun 
sebesar 0,91 KN/mm demikian juga sebaliknya jika nilai abrasinya rendah maka nilai QM nya tinggi. Dengan 
naiknya nilai abrasi memberikan nilai QM yang makin kecil, padahal nilai QM yang terlalu rendah akan 
menjadikan perkerasan lebih lentur demikian juga sebaliknya. 
2. Evaluasi Hasil Pemeriksaaan Laboratorium Terhadap Spesifikasi Bina Marga 




450 - 1250 kg
Marshall Quotient
1,8 - 5 KN/mm
Air Void
3 - 6 %




Sumber: Hasil Perhitungan 
Gambar 7.  Evaluasi Hasil Pemeriksaaan Laboratorium Terhadap Spesifikasi Bina Marga 
 Evaluasi hasil pengujian terhadap pengaruh penggunaan agregat kasar kurang dari 40% terhadap 
perilaku beton aspal dapat disimpulkan bahwa nilai stabilitas perkerasan hasil pengujian masih memenuhi 
persyaratan dari standar 450 – 1250 kg dengan nilai abrasi antara 30% – 57,5%, nilai kelelehan (flow) dari 
campuran perkerasan dengan nilai abrasi 20 – 57,5% masih aman digunakan dan nilai Marshall Quotient 
berkisar antara 1,8 – 5 KN/mm dari nilai abrasi 3 – 50% serta rongga udara (air void) campuran aspal dengan 
persyaratan 3-6% nilai abrasinya 27,5 – 47 %. Pengujian terhadap penggunaan agregat kurang dari 40% masih 
bisa digunakan pada campuran aspal beton pada perkerasan lentur jalan raya. 
PENUTUP 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian yang berjudul Pengaruh dari agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi lebih besar 
dari 40% terhadap campuran beton asapal adalah sebagai berikut: 
1. Kepadatan campuran semakin bertambah searah dengan berkurangnya nilai abrasi agregat kasar. Hal ini disebabkan 
karena agregat yang mempunyai nilai abrasi rendah lebih keras dan lebih bagus kekerasannya daripada agregat yang 
mempunyai nilai abrasi tinggi. 
2. Rongga udara (air void) dalam campuran semakin tinggi bila nilai abrasi semakin tinggi. Hal ini terjadi karena 
agregat kasar berubah menjadi agregat yg lebih halus sehingga agregat tersebut mengisi rongga-rongga dalam 
campuran. Batas atas dari rongga udara dipenuhi oleh nilai abrasi maksimum 47% 
3. Prosentase dari rongga yang terisis aspal semakin berkurang jika nilai abrasi semakin tinggi karena aspal dalam 
melakukan penetrasi kedalam campuran tidak mengalami gangguan. Sehingga aspal dapat menempati bagian 
terbesar dari rongga-rongga dalam campuran tanpa mengalami peresapan yang cukup banyak oleh agregat. 
4. Stabilitas semakin tinggi jika nilai abrasi dari agregat kasar semakin rendah. Nilai stabilitas yang diijinkan oleh Bina 
Marga adalah 450 – 1250 kg. batas bawah tersebut dipenuhi oleh agregat kasar dengan nilai maksimum 56% 
5. Kelelahan plastis dari campuran semakin tinggi jika nilai abrasi semakin tinggi. Semakin tinggi nilai kelelahan 
plastis maka semakin tinggi pula nilai kelenturan dari perkerasan. 
6. Marshall Quotient semakin tinggi jika nilai abrasi dari agregat kasar semakin rendah. Sehingga semakin besar nilai 
abrasi, perkerasan semakin lentur. Batas atas dari nilai marshall quotient dipenuhi oleh nilai abrasi maksimum 51% 
SARAN 
Dari penelitian yang telah kami laksanakan dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan data yang cukup akurat sebagai hasil dari penelitian diperlukan kecermatan yang tinggi dalam 
memahami prosedur pelaksanaan dan ketelitian dalam pengolahan data. 
2. Agregat yang menghasilkan perkerasan dengan nilai stabilitas tinggi dan flow rendah tidak dapat begitu saja 
digunakan sebagai bahan perkerasan, karena faktor nilai angka pori campuran perkerasan juga sangat menentukan 




3. Agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi sampai dengan 47% dapat digunakan untuk bahan perkerasan beton 
aspal. Diatas nilai tersebut sebaiknya tidak digunakan karena sangat berpengaruh terhadap perilaku beton aspal yaitu 
durabilitas dari beyond aspal menjadi sangat rendah. 
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